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ABSTRAK

Yatul Hajroh, Aini. 2025. Pengawasan Teman Sebaya dalam Pelaksanaan Tes
untuk Membina Karakter Kejujuran Murid di SMK Bhakti Kencana Subah. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H.
Ade Dedi Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Kata Kunci: Pengawasan Teman Sebaya, Karakter Kejujuran, SMK Bhakti
Kencana Subah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Model Pengawasan Teman Sebaya
dalam Pelaksanaan Tes untuk Membina Karakter Kejujuran Murid di SMK Bhakti
Kencana Subah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Adapun teknis analisis data dilakukan melalui tahapan
Pengumpulan data, Kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(verifikasi) secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
penerapan pengawasan teman sebaya dalam pelaksanaan tes dapat membina
karakter kejujuran murid di SMK Bhakti Kencana Subah adalah dengan
berkurangnya murid dalam hal mencontek, bekerjasama dalam melaksanakan tes
sehingga pembinaan karakter kejujuran berhasil. Proses penerapan pengawas
teman sebaya dalam pelaksanaan tes yang begitu banyak sistem pelaksanaannya,
dimulai dari pemberian PIN Kejujuran yang diberi secara acak kepada murid,
yang kemudian diganti dengan lembar Kejujuran semua peserta dijadikan
pengawas dan yang terakhir adalah dengan pengisian googleform yang hasilnya
semakin baik. Peneliti menyimpulkan bahwa Penerapan sistem pengawasan teman
sebaya sangat efektif dalam membina karakter kejujuran murid, terbukti dari
penurunan kasus kecurangan dan meningkatnya kesadaran murid terhadap
pentingnya integritas dalam pelaksanaan tes. Dan dampak dari pelibatan murid
sebagai pengawas, murid tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek
pembinaan karakter, yang mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, empati,
dan kepemimpinan. Begitu juga dengan faktor pendukung utama keberhasilan
program ini antara lain komitmen sekolah, pelatihan bagi siswa pengawas, dan
budaya positif di lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor penghambatnya
meliputi tekanan sosial antar siswa, kurangnya keberanian menegur teman, dan
minimnya evaluasi berkelanjutan.
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ABSTRACT

Yatul Hajroh, Aini. 2025. Peer Supervision in Test Implementation to Foster
Students’ Honesty Character at SMK Bhakti Kencana Subah. Thesis, Master’s
Program in Islamic Education, Postgraduate School, K.H. Abdurrahman Wahid
State Islamic University of Pekalongan. Advisors: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Keywords: Peer Supervision, Honesty Character, SMK Bhakti Kencana Subah

The aim of this research is to analyze the Peer Supervision Model in Test
Implementation for Fostering the Character of Honesty among Students at SMK
Bhakti Kencana Subah. The method used in this study is a qualitative approach
with data collection techniques utilizing interviews, observation, and
documentation study. Furthermore, the technical data analysis is carried out
through the stages of data reduction, data display, and drawing conclusions
(verification) in an interactive manner. The findings reveal that the application of
the peer supervision model in test implementation effectively fosters students’
honesty at SMK Bhakti Kencana Subah. This is evidenced by a decrease in
cheating behavior and increased cooperation among students during tests,
indicating the success of character formation. The implementation process
involved several models, beginning with the random distribution of “Honesty
PINs” to students, which was later replaced by an “Honesty Sheet” system where
all participants acted as supervisors, and finally by the use of a Google Form-
based honesty report, which produced increasingly positive outcomes. The
researcher concludes that the application of the peer supervision model is highly
effective in fostering students’ honesty character, as reflected in the reduction of
cheating incidents and the growing awareness among students of the importance
of integrity during assessments. Furthermore, involving students as supervisors
transforms them from mere objects into active subjects of character development,
promoting responsibility, empathy, and leadership. The main supporting factors
for the program’s success include the school’s commitment, training for student
supervisors, and the positive school culture. Meanwhile, the inhibiting factors
involve social pressure among peers, a lack of courage to correct friends, and
limited ongoing evaluation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang Masalah

Di Indonesia, pendidikan karakter memainkan peran penting dalam
sistem pendidikan nasional, yang berusaha mengembangkan orang bermoral,
beretika, dan jujur. Mengingat pentingnya menciptakan generasi yang tidak
hanya berprestasi secara akademis tetapi juga memiliki kualitas yang kuat
dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan karakter menjadi prioritas utama
pemerintah.

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yang menyoroti lima
nilai utama (religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan
integritas) adalah salah satu program pemerintah Indonesia untuk
meningkatkan pendidikan karakter. Nilai-nilai luhur ini selaras dengan ajaran
Islam yang menekankan pentingnya pembentukan akhlak mulia. Allah SWT
berfirman, "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran."” (QS. An-Nahl: 90). Ayat ini menjadi
landasan ilahiah untuk nilai integritas (keadilan) dan gotong royong (berbuat
kebajikan). Rasulullah SAW juga menegaskan tujuan diutusnya beliau adalah
untuk menyempurnakan akhlak, "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk

menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR. Ahmad). Untuk membantu siswa



menerapkan nilai tersebut, program ini dimasukkan ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan kurikulum. Diharapkan, siswa yang
mendapatkan pendidikan karakter yang kuat akan tumbuh menjadi pribadi
yang bertanggung jawab, jujur, disiplin, dan berempati sosial, selain memiliki
kecerdasan intelektual yang tinggi, sebagaimana sabda Nabi, "Orang beriman
yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya." (HR.
Tirmidzi). Masa depan bangsa akan diuntungkan oleh pendidikan karakter
yang efektif karena pendidikan karakter akan menciptakan generasi yang
berintegritas tinggi dan siap untuk mendukung pertumbuhan Indonesia.

Salah satu kualitas utama yang perlu dipelajari oleh para siswa untuk
menciptakan generasi yang bermoral adalah kejujuran. Dalam perspektif
Islam, kejujuran (ash-shidq) bukan sekadar nilai moral biasa, melainkan
fondasi iman yang diperintahkan secara tegas oleh Allah SWT dalam Al-
Qur'an, “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
bersamalah kamu dengan orang-orang yang jujur (benar)." (QS. At-Taubah:
119). Sabda Rasulullah SAW juga menegaskan, "Hendaklah kalian selalu
jujur, karena kejujuran akan membawa pada kebaikan, dan kebaikan akan
membawa ke surga." (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam dunia pendidikan,
kejujuran akademik menjadi aspek krusial yang menentukan Kkualitas
pembelajaran serta kredibilitas hasil evaluasi, karena setiap kecurangan
adalah bentuk pengkhianatan terhadap amanah ilmu. Survei Penilaian
Integritas (SPI) Pendidikan yang dilaksanakan oleh Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) menunjukkan bahwa fenomena kecurangan akademik masih



sangat tinggi di dunia pendidikan Indonesia. Hasil survei tersebut
mengungkap bahwa 78 persen sekolah dan 98 persen kampus masih
ditemukan kasus mencontek, baik dalam bentuk penggunaan catatan, berbagi
jawaban, maupun praktik curang lainnya. Deputi Bidang Pendidikan dan
Peran Serta Masyarakat KPK, Wawan Wardiana, menyampaikan temuan ini
dalam acara peluncuran SPI Pendidikan di Gedung C1 KPK, Jakarta, Kamis
(24/4/2025). Data ini menjadi alarm serius bahwa integritas pendidikan masih
menghadapi tantangan besar, sehingga perlu adanya upaya sistematis untuk
menumbuhkan budaya kejujuran, termasuk melalui strategi pengawasan yang
efektif dalam pelaksanaan tes. (https://nasional.kompas.com)

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat bertahan hidup tanpa
berhubungan dengan orang lain. Hubungan dengan teman sebaya merupakan
salah satu bentuk interaksi sosial yang paling signifikan dalam kehidupan
anak-anak dan remaja. Orang yang memiliki usia atau tahap perkembangan
yang kurang lebih sama dikenal sebagai teman sebaya, dan mereka sering
terlibat dalam interaksi sosial atas dasar kesetaraan. Keberadaan teman
sebaya memiliki peranan krusial dalam proses perkembangan sosial,
emosional, dan identitas anak.

Menurut Santrock (2011), “teman sebaya adalah anak-anak yang berada
dalam usia yang sama atau tingkat kedewasaan yang sepadan, dan mereka
menjadi sumber utama dalam proses sosialisasi”. Interaksi dengan teman
sebaya membantu anak dan remaja mengembangkan keterampilan sosial,

empati, penyelesaian konflik, serta pemahaman dan ekspresi emosi. Berk



(2013) menambahkan bahwa teman sebaya merupakan “laboratorium sosial”
tempat anak bereksperimen dengan peran dan nilai-nilai sosial dalam suasana
yang lebih setara dibandingkan dengan hubungan mereka dengan orang
dewasa. Perspektif pendidikan Islam memperkuat pandangan ini. Al-Ghazali
(1058-1111 M) dalam karya monumentalnya, lhya' Ulum al-Din, menegaskan
pentingnya pergaulan dengan teman sebaya yang baik. Beliau menyamakan
teman yang shaleh dengan “penjual minyak wangi” yang memberikan
pengaruh positif, sementara teman yang buruk diibaratkan sebagai "tukang
pandai besi" yang dapat membakar dan merusak. la menekankan bahwa
lingkungan pergaulan (suhbah) memiliki pengaruh yang sangat kuat dan tak
terhindarkan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai individu, bahkan
melebihi pengaruh guru dalam banyak hal. Dengan demikian, konsep
"laboratorium sosial" dari Berk menemukan resonansinya dalam tradisi
pemikiran Islam, yang melihat interaksi teman sebaya sebagai medan latihan
(riyadhah) yang krusial untuk membentuk akhlak mulia dan mencegah dari
perilaku menyimpang.

Selama masa remaja, pengaruh teman sebaya menjadi semakin
signifikan. Erikson (1968) menyatakan bahwa remaja memerlukan dukungan
sosial dari lingkungan sebaya dalam proses pencarian identitas diri. Teman
sebaya berperan sebagai tempat berbagi pengalaman sekaligus acuan
pembentukan perilaku dan nilai pribadi. Dalam perspektif Islam, hal ini
sejalan dengan firman Allah SWT: "Dan bersabarlah kamu bersama-sama

dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan



mengharap keridaan-Nya..." (QS. Al-Kahfi: 28). Ayat ini menegaskan
pentingnya memilih lingkungan pergaulan yang positif. Dalam banyak kasus,
teman sebaya mampu memberikan dukungan emosional dan meningkatkan
rasa percaya diri. Rasulullah SAW juga menggambarkan pengaruh teman
dalam sabdanya: "Seseorang itu berada atas agama teman dekatnya, maka
hendaklah salah seorang di antara kalian melihat siapa yang menjadi teman
dekatnya." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). Hadis ini menekankan kehati-
hatian dalam memilih teman karena pengaruhnya yang sangat besar terhadap
keyakinan dan perilaku. Namun demikian, pengaruh teman sebaya juga dapat
membawa dampak negatif apabila terjadi tekanan kelompok (peer pressure)
yang mendorong pada perilaku menyimpang. Oleh karena itu, Islam
mengajarkan prinsip keteguhan hati sebagaimana doa Nabi Ibrahim: "Dan
jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala."
(QS. lbrahim: 35), yang mengajarkan pentingnya meminta perlindungan
Allah dari pengaruh negatif lingkungan.

Realitas ini menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya merupakan
aspek penting yang tidak bisa diabaikan dalam konteks pendidikan dan
perkembangan anak. Baik dari sisi positif maupun negatif, teman sebaya
memberikan pengaruh yang nyata terhadap perkembangan sikap, nilai, dan
perilaku murid. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik, orang tua, dan
pihak sekolah untuk memahami dinamika hubungan sebaya dan bagaimana

hal tersebut memengaruhi proses tumbuh kembang anak.



Implementasi pendidikan karakter di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan, seperti kurangnya pemahaman guru dan murid mengenai
pentingnya karakter, pengaruh negatif dari lingkungan sosial, serta
keterbatasan sumber daya yang tersedia di sekolah. Karenanya untuk
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter siswa,
diperlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.

Namun demikian, praktik pelaksanaan tes di sekolah tidak lepas dari
berbagai persoalan, terutama yang berkaitan dengan nilai kejujuran.
Meskipun tes dirancang sebagai alat untuk mengukur kemampuan individu
secara objektif, kenyataannya masih banyak ditemukan perilaku curang
seperti menyontek, bertanya kepada teman, bahkan menyimpan catatan
terlarang. Fenomena ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tes bukan hanya
soal teknis evaluasi, tetapi juga merupakan cerminan dari kondisi karakter
murid.

Tes seharusnya menilai karakter moral siswa selain kecakapan
intelektual. Dalam hal pendidikan karakter, tes adalah cara untuk
mempromosikan nilai-nilai seperti akuntabilitas, pengendalian diri, dan
integritas. Sayangnya, sistem pengawasan yang terlalu bergantung pada guru
seringkali tidak cukup menjangkau seluruh aspek pengendalian sosial di
ruang ujian dan sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengawasan
guru/dosen atau teknologi proctoring dalam mencegah kecurangan. Kajian
yang secara khusus menyoroti peran teman sebaya dalam membina kejujuran

melalui tes masih terbatas, khususnya di konteks pendidikan di Sekolah.



Studi McCabe & Trevifio (2001) menyoroti pentingnya norma dan
pengaruh teman sebaya terhadap perilaku akademik. Noorbehbahani dkk.
(2022) menelaah strategi pengawasan ujian daring, sementara Alguacil dkk.
(2023) menguji efektivitas monitoring online terhadap kecurangan. Namun,
penelitian-penelitian tersebut lebih menekankan pada sistem pengawasan
formal atau digital, belum menekankan pada pengawasan horizontal antar
siswa sebagai sarana pembinaan karakter. Perspektif pendidikan Islam klasik
sebenarnya telah lama mengantisipasi pentingnya mekanisme pengawasan
horizontal ini. Ibnu Khaldun (1332-1406) dalam Mugaddimah-nya
menekankan konsep al-Ashabiyah (solidaritas sosial) sebagai fondasi utama
dalam membangun peradaban. Solidaritas dalam komunitas sebaya,
menurutnya, memiliki kekuatan yang lebih efektif dalam menegakkan norma-
norma sosial dibandingkan sistem pengawasan eksternal yang bersifat
memaksa. Konsep ini diperkuat oleh pemikiran Al-Mawardi (972-1058)
dalam Adab ad-Dunya wa ad-Din yang menekankan pentingnya al-Hisbah
(amar ma'ruf nahi munkar) dalam struktur sosial, dimana setiap anggota
masyarakat memiliki tanggung jawab untuk saling mengingatkan dalam
kebaikan. Pendekatan ini memberikan landasan filosofis yang kuat bagi
model pengawasan teman sebaya, yang tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme pengawasan, tetapi sebagai manifestasi dari tanggung jawab
moral kolektif dalam menegakkan integritas akademik.

Berbagai strategi telah diterapkan untuk meningkatkan kejujuran

akademik, salah satunya adalah sistem pengawasan oleh pengawas resmi.



Namun, efektivitas sistem ini sering kali menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan jumlah pengawas dan tingkat kepatuhan murid yang
masih rendah. Penelitian ini akan menambah literatur tentang strategi
pembinaan karakter kejujuran dengan menempatkan teman sebaya sebagai
agen moral dalam evaluasi pembelajaran.

Salah satu pendekatan inovatif yang mulai dikaji adalah melibatkan
teman sebaya sebagai pengawas dalam pelaksanaan tes. pengawas teman
sebaya memberikan alternatif sederhana, murah, dan kontekstual bagi sekolah
untuk menekan kecurangan tes serta menanamkan kejujuran melalui budaya
saling mengingatkan antar siswa. Strategi ini menekankan bahwa siswa
adalah subjek moral yang bertanggung jawab, sehingga tes berfungsi sebagai
evaluasi sekaligus pendidikan karakter. Karenanya, penting untuk mengkaji
lebih jauh bagaimana pelaksanaan tes dapat didesain dan dilaksanakan untuk
benar-benar membina nilai kejujuran siswa secara nyata

Sebagai sekolah yang didedikasikan untuk membantu siswa
mengembangkan karakter mereka, SMK Bhakti Kencana Subah harus
menilai seberapa baik metode Pengawas Teman Sebaya bekerja dalam hal
pemberian penilaian. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana
pandangan siswa terhadap sistem ini dan seberapa besar pendekatan ini dapat
membantu mereka mengembangkan karakter yang lebih jujur.

Pengawasan Teman Sebaya telah diterapkan di SMK Bhakti Kencana
Subah sejak tahun ajaran 2021/2022 yang lalu sampai dengan sekarang.

Sistem pengawasan ini diberlakukan dengan beberapa alasan, sebagai berikut:



a) Menanamkan Nilai Kejujuran Secara Mandiri. b) Meningkatkan
Pengawasan Ujian. c) Membangun Kepercayaan dan Kerja Sama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengawasan Teman
Sebaya dalam pelaksanaan tes untuk membina karakter kejujuran murid di
SMK Bhakti Kencana Subah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi
pengawasan ujian yang lebih efektif dan berorientasi pada pembentukan
karakter yang positif serta memberikan model alternatif evaluasi yang
mendukung terciptanya lingkungan ujian yang jujur, tertib, dan berintegritas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan
penelitian di SMK Bhakti Kencana Subah dalam bentuk tesis yang berjudul
“Pengawasan Teman Sebaya dalam Pelaksanaan Tes untuk Membina

Karakter Kejujuran Murid di SMK Bhakti Kencana Subah”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat diidentifikasi permasalahan
terkait Pengawasan Teman Sebaya dalam membina karakter kejujuran murid

di SMK Bhakti Kencana Subah sebagai berikut:

1. Masih rendahnya tingkat kejujuran murid dalam pelaksanaan tes
menunjukkan bahwa pendidikan karakter, khususnya dalam aspek
kejujuran akademik, belum berjalan secara optimal di lingkungan sekolah.

2. Sistem pengawasan ujian konvensional oleh guru mengalami keterbatasan,

baik dari segi jumlah pengawas maupun efektivitas dalam membentuk
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perilaku jujur siswa, sehingga diperlukan alternatif model pengawasan
yang lebih partisipatif dan mendidik.

3. Belum adanya kajian mendalam mengenai sistem model pengawasan
teman sebaya di SMK Bhakti Kencana Subah sebagai strategi pembinaan
karakter kejujuran dalam pelaksanaan ujian.

4. Kurangnya data empiris mengenai persepsi murid terhadap sistem
pengawas teman sebaya menyebabkan ketidakjelasan sejauh mana model
ini diterima dan mampu membentuk karakter kejujuran secara mandiri dan
bertanggung jawab.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada penerapan sistem Pengawasan Teman

Sebaya dalam pelaksanaan tes sebagai upaya untuk membina karakter

kejujuran murid di SMK Bhakti Kencana Subah. Penelitian ini tidak

membahas seluruh aspek pendidikan karakter, melainkan secara khusus
menyoroti nilai kejujuran dalam konteks evaluasi akademik. Ruang lingkup
penelitian dibatasi pada pelaksanaan pengawasan Teman Sebaya sejak tahun
ajaran 2021/2022 hingga 2025/2026, serta mencakup persepsi murid terhadap
sistem tersebut. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kejujuran, seperti
peran guru, lingkungan keluarga, atau pengaruh media, tidak menjadi fokus
utama dalam penelitian ini.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka peneliti merumuskan

permasalahan sebagai berikut.
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1.4.1 Bagaimana penerapan sistem pengawasan teman sebaya dalam
pelaksanaan tes di SMK Bhakti Kencana Subah untuk membina
karakter kejujuran murid ?

1.4.2 Bagaimana dampak pengawasan teman sebaya terhadap pembinaan
karakter kejujuran murid di SMK Bhakti Kencana Subah?

1.4.3 Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
pengawasan teman sebaya untuk membina karakter kejujuran murid di
SMK Bhakti Kencana Subah?

1.5 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk:

1.5.1 Menganalisis penerapan sistem pengawasan teman sebaya dalam
pelaksanaan tes di SMK Bhakti Kencana Subah untuk membina
karakter kejujuran murid.

1.5.2 Menganalisis dampak pengawasan teman sebaya terhadap pembinaan
karakter kejujuran murid di SMK Bhakti Kencana Subah?

1.5.3 Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
pengawasan teman sebaya untuk membina karakter kejujuran murid di
SMK Bhakti Kencana Subah

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1.6.1 Secara teoritis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan kajian pendidikan karakter, khususnya untuk
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membina kejujuran murid melalui pendekatan pengawasan teman
sebaya.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur akademik
mengenai metode pengawasan non-konvensional dalam konteks
evaluasi pembelajaran, serta menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter, integritas

akademik, dan strategi pengawasan dalam pendidikan.

1.6.2 Secara praktis

1)

2)

3)

Manfaat bagi Sekolah pihak sekolah, diharapkan dapat bermanfaat
dalam mengevaluasi dan mengembangkan sistem pengawasan teman
sebaya sebagai bagian dari strategi pembinaan karakter kejujuran
murid.

Bagi guru dan tenaga kependidikan, hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam merancang pelaksanaan tes yang lebih
berorientasi pada nilai kejujuran.

Bagi murid, temuan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawab mereka terhadap pentingnya kejujuran dalam proses

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.



BAB VI

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Pengawas Teman Sebaya

dalam Pelaksanaan Tes untuk Membina Karakter Kejujuran murid di SMK

Bhakti Kencana Subah, secara komprehensif menjawab tiga tujuan riset yang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

7.1.1.Penerapan sistem pengawasan teman sebaya sangat efektif dalam
membina karakter kejujuran murid, terbukti dari penurunan kasus
kecurangan dan meningkatnya kesadaran murid terhadap pentingnya
integritas dalam pelaksanaan tes.

7.1.2.Dampak baik dari yang positif dan negatif dari pelibatan murid sebagai
pengawas, murid tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek
pembinaan karakter, yang mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab,
empati, dan kepemimpinan. Dan memberikan hasil yang optimal
apabila dilaksanakan secara terencana, dibimbing oleh guru, dan
didasari oleh nilai-nilai kejujuran serta tanggung jawab bersama.

7.1.3.Faktor pendukung utama keberhasilan program ini antara lain
komitmen sekolah, pelatihan bagi siswa pengawas, dan budaya positif
di lingkungan sekolah. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi
tekanan sosial antar siswa, kurangnya keberanian menegur teman, dan

minimnya evaluasi berkelanjutan.
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7.2 Implikasi

7.2.1 Implikasi secara teoritis model pengawasan teman sebaya dapat

dijadikan sebagai salah satu pendekatan pembelajaran berbasis karakter,

khususnya dalam konteks pendidikan integritas dan etika di sekolah.

7.2.2 Implikasi Praktis bagi sekolah perlu mempertimbangkan program ini

7.3 Saran

sebagai bagian dari sistem evaluasi pembelajaran dan pembinaan
karakter murid. Selain itu pendidik dan tenaga kependidikan dapat
menjadikan pengawasan teman sebaya sebagai strategi untuk
membangun budaya jujur yang berkelanjutan dalam setiap proses

pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka

beberapa saran disampaikan peneliti, diantaranya yaitu:

7.3.1.

7.3.2.

Sekolah hendaknya menjadikan pengawasan teman sebaya sebagai
program rutin dalam pelaksanaan ujian, disertai dengan standar
operasional prosedur (SOP) yang jelas dan terstruktur dan melakukan
sosialisasi berkala bagi murid sebagai pengawas untuk memperkuat
pemahaman mereka tentang etika, tanggung jawab, dan keberanian
moral.

Pendidik dan Tenaga Kependidikan dapat mendampingi dan memantau
pelaksanaan sistem ini secara aktif, serta memberikan penguatan moral
dan motivasi kepada murid pengawas dan peserta ujian serta
memberikan penghargaan atau insentif kepada murid yang menjalankan

peran pengawas dengan baik.
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7.3.3. Peneliti menyarankan agar karakter kejujuran terbiasa dalam kehidupan
sehari-hari, maka sekolah untuk menambahkan kegiatan-kegiatan atau
Program yang memberikan kebiasaan yang bertujuan untuk membina
karakter kejujuran murid di SMK Bhakti Kencana Subah.

7.3.4. Peneliti Selanjutnya disarankan melakukan penelitian lanjutan dengan
lingkup yang lebih luas (antar sekolah atau lintas jenjang pendidikan),
agar didapatkan model implementasi yang lebih komprehensif dan

adaptif di berbagai konteks.
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